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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh promosi melalui media sosial , word of 

mouth, dan daya tarik wisata terhadap keputusan berkunjung wisatawan obyek wisata Gunung 

Beruk Karangpatihan balong. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh wisatawan yang 

berkunjung pada bulan April 2018. Ukuran sampel yaitu sebanyak 100 responden, teknik 

penarikan sampel adalah dengan simple random sampling. Jenis data yang digunakan bersumber 

dari data primer dan data sekunder. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuisoner, 

wawancara, dan observasi.Teknik yang digunakan untuk menganalisa adalah teknik analisa 

regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa promosi melalui media sosial (X1) 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan berkunjung, word of mouth (X2) berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan berkunjung, dan daya tarik wisata (X3) berpengaruh signifikan 

terhadap keputusan berkunjung. 

 

Kata Kunci : Promosi melalui Media Sosial, Word of Mouth,Daya Tarik Wisata, Keputusan 

Berkunjung

         

PENDAHULUAN 

Industri pariwisata di dunia khususnya 

di Indonesia dalam pertumbuhan dan 

perkembangannya terbilang pesat. Hal 

tersebut terlihat pada pandangan masyarakat 

bahwa pariwisata sekarang bukan lagi menjadi 

suatu hal yang asing dan tabu. Kini pariwisata 

sudah menjadi bagian dari gaya hidup yang 

dapat dilakukan oleh masyarakat di semua 

kalangan yang memiliki keinginan dan 

kebutuhan untuk berpergian atau berekreasi ke 

suatu daerah tujuan wisata guna meningkatkan 

kualitas hidupnya. 

Diponorogo sendiri pemerintahnya 

sedang gencar mempromosikan kekayaan  

 

alam yang dimiliki obyek wisata alam. 

Beberapa wisata alam yang menjadi andalah 

pemerintah Kabupaten Ponorogo yaitu Telaga 

Ngebel di Desa Ngebel, Obyek Wisata 

Gunung Beruk di Desa Karangpatihan , Air 

terjun Coban Lawe di Desa Curug Sooko, dan 

Lain-lain. 

Pemerintah Kabupaten Ponorogo yang 

begitu gencar mempromosikan pariwisata 

alamnya, bermuncullah desa wisata baru di 

Ponorogo. Seperti Waduk Bendo di Desa 

Sambit yang masih dalam pembangunan, 

Kedung Lesung di Desa Bulak, Bukit 

Teletabies di Desa Pandak, Gunung Beruk di 

Desa Karangpatihan yang diresmikan sekitar 4 

tahun lalu, dan masih banyak lagi. 

Tempat penelitian dalam penelitian 

saya adalah Wisata Gunung Beruk di Desa 

Karangpatihan Kecamatan Balong. Gunung 

Beruk merupakan salah satu obyek wisata 

yang dipromosikan pemerintah Kabupaten 
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Ponorogo. Gunung Beruk pertama kali 

dipublikasikan pada tahun 2014. Keindahan 

alamnya dan spot foto uniknya menyedot 

perhatian banyak perhatian masyarakat, 

banyak yang berduyun-duyun untuk 

berkunjung ke Obyek Wisata Gunung Beruk. 

Namun tingkat jumlah kunjungan 

wisatawan ke Gunung Beruk mengalami 

penurunan selama 1 tahun terakhir yaitu pada 

tahun 2017. Faktor-faktor yang mempengaruhi 

hal tersebut adalah kurangnya promosi karena 

pihak Gunung Beruk sendiri hanya melakukan 

promosi melaui selebaran dan radio-radio dan 

kurangnya pengetahuan tentang Gunung 

Beruk itu sendiri. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Pengertian Promosi melalui Media Sosial 

Mila Setiawan (2015) menyebutkan 

media sosial merupakan alat promosi bisnis 

yang efektif  karena dapat diakses oleh siapa 

saja, sehingga jaringan promosi bisa lebih 

luas. Media sosial menjadi bagian yang sangat 

diperlukan oleh pemasaran bagi banyak 

perusahaan dan merupakan salah satu cara 

terbaik untuk menjangkau pelanggan dank 

lien. 

Pengertian Word of Mouth 

Mowen dan Minor (2002:34) 

mendefinisikan komunikasi dari mulut ke 

mulut (word of mouth communication) 

mengacu pada pertukaran komentar, 

pemikiran, atau ide-ide diantara dua konsumen 

atau lebih, yang tak satupun merupakan 

sumber pemasaran. 

Pengertian Daya Tarik Wisata 

Warpani (2007:74) mendefinisikan 

daya tarik wisata adalah segala sesuatu yang 

memicu seseorang dan/atau sekelompok orang 

mengunjungi suatu tempat karena sesuatu itu 

memiliki makna tertentu, misalnya: 

lingkungan alam, peninggalan atau tempat 

sejarah,dan peristiwa tertentu. 

Pengertian Keputusan Berkunjung 

Intan Juwita (2016:23) mendefinisikan 

keputusan berkunjung yaitu sebuah kegiatan 

yang dilakukan oleh seseorang atau 

sekelompok orang dengan mengunjungi 

tempat tertentu untuk tujuan rekreasi, 

pengembangan pribadi, atau mempelajari 

keunikan daya tarik wisata yang dikunjungi 

dalam jangka waktu sementara. 

Kerangka berfikir dalam penelitian ini 

dapat digambarkan sebagai berikut: 

 
Gambar 1.1 Kerangka Pikiran 

 

HIPOTESIS 

Menurut Uma Sekaran (2006:135). 

Hipotesis dapat didefinisikan sebagai 

hubungan yang diperkirakan secara logis 

diantara dua atau lebih variabel yang 

diungkapkan dalam bentuk pernyataan yang 

dapat diuji. 

Hipotesis dari penelitian ini 

berdasarkan kerangka berfikir yaitu: 

H1 : Terdapat pengaruh antara promosi 

melalui media sosial terhadap 

keputusan berkunjung wisatawan 

obyek wisata Gunung Beruk 

Karangpatihan 

H2 : Terdapat pengaruh antara word of 

mouth terhadap keputusan berkunjung 

wisatawan obyek wisata Gunung Beruk 

Karangpatihan 
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H3 : Terdapat pengaruh antara daya tarik 

wisata terhadap keputusan berkunjung 

wisatawan obyek wisata Gunung Beruk 

Karangpatihan 

H4: Terdapat pengaruh antara promosi 

melalui media sosial, word of 

mouth,dan daya tarik wisata terhadap 

keputusan berkunjung wisatawan 

obyek wisata Gunung Beruk 

Karangpatihan 

 

METODE PENELITIAN 

 Metode Penelitian yang digunakan 

adalah metode kuantitatif. Populasi 

berjumlah 4.847 orang dalam sebulan 

diketahui dari jumlah rata-rata perhari 

pengunjung Obyek Wisata Gunung Beruk 

sekitar 155-162 orang. Sampel sebanyak 100 

orang responden dihitung dengan 

menggunakan rumus Slovin. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan teknik 

simple random sampling yaitu subjek dalam 

populasi mempunyai hak yang sama sebagai 

sampel, dan diukur menggunakan skala 

likert. Teknik pengambilan data yaitu dengan 

melakukan wawancara,kuisoner, dan 

observasi. Sedangkan metode analisis data 

yang digunakan yaitu Metode Analisis 

Regresi Linier Berganda. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1.1  

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4.523 1.873  2.414 .018 

Promosi Media 

Sosial 
.169 .053 .283 3.178 .002 

Word of Mouth .191 .064 .267 2.965 .004 

Daya Tarik 

Wisata 
.275 .087 .279 3.157 .002 
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Pengaruh Promosi melalui Media Sosial 

terhadap Keputusan Berkunjung 

Dari uji analisis regresi linier berganda 

untuk variabel Promosi melalui Media Sosial 

diperoleh t hitung sebesar 3,178 ≥ 1,985 dari t 

tabel dan nilai  signifikansi 0,002 ≤ 0,05. Dari 

hasil tersebut menunjukkan bahwa Promosi 

melalui Media Sosial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap variabel Keputusan 

Berkunjung Wisatawan Obyek Wisata 

Gunung Beruk Karangpatihan Balong. Hal ini 

disebabkan penyampaikan pesan atau promosi 

melalui Media Sosial lebih mudah dipahami 

oleh banyak orang dan di ndonesia sendiri 

kebanyakan masyarakatnya memiliki akun 

media sosial dari anak-anak, remaja, sampai 

dewasa. Jadi promosi melalui media masa 

merupakan cara promosi yang efektif. 

Nilai dari koefisien determinasi (R²) 

Promosi melalui Media Sosial (X1) sebesar 

0,414. Hal ini menunjukkan bahwa Promosi 

melalui Media Sosial mampu mempengaruhi 

variasi Keputusan Berkunjung Wisatawan 

Obyek Wisata Gunung Beruk sebesar 41,4 %. 

Sedangkan 58,6 % sisanya dipengaruhi oleh 

variabel lain. 

Hasil Penelitian ini sesuai dengan hasil 

penelitian Maharani Amalia Rizki dan Edriana 

Pangestuti (2017) yang berjudul ‘Pengaruh 

Terpaan Media Sosial Instagram Terhadap 

Keputusan Berkunjung (Survei pada 

Pengunjung Kampung Warna Warni Jodipan, 

Malang). Hasil yang diperoleh dari penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa variabel terpaan 

media sosial Instagram berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap keputusan berkunjung. 

Hal ini berarti apabila penyampaian pesan 

melalui media sosial disampaikan dengan baik 

dan berkaualitas maka keputusan berkunjung 

wisatawan akan meningkat. 

Pengaruh Word of Mouth terhadap 

Keputusan Berkunjung 

Dari uji analisis regresi linier berganda 

untuk variabel Word of Mouth diperoleh t 

hitung sebesar 2,675 ≥ 1,985 t tabel dan nilai 

signifikan 0,004 ≤ 0,05. Dari hasil tersebut  

menunjukkan bahwa Word of Mouth 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

variabel Keputusan Berkunjung Wisatawan 

Obyek Wisata Gunung Beruk. Hal ini 

disebabakan komunikasi dari mulut ke mulut 

setiap hari semua orang lakukan. Informasi 

dari teman atau keluarga yang pernah membeli 

suatu barang atau berkunjung ke suatu tempat 

wisata akan mempengaruhi orang yang diajak 

bicara. Apabila orang yang menyampaikan 

informasi tersebut bercerita tentang 

keunggulan tentang sesuatu yang diceritakan 

maka yang menjadi lawan bicara akan 

terpengaruh dan ingin membeli atau 

mengunjungi tempat yang dicertakan tersebut. 

Nilai dari koefisien determinasi (R²) 

Word of Mouth (X2) sebesar 0,414. Hal ini 

menunjukkan bahwa Word of Mouth mampu 

mempengaruhi variasi Keputusan Berkunjung 

Wisatawan Obyek Wisata Gunung Beruk 

sebesar 41,4%. Sedangkan 58,6% sisanya 

dipengaruhi oleh variabel lain. 

Hasil penelitian sesuai dengan hasil 

penelitian Fitri Aprilia (2015) yang berjudul 

‘Pengaruh Word of Mouth Terhadap 

Keputusan Berkunjung (survei pada 

Pengunjung Tempat Wisata Jawa Timur Park 

2 Kota Batu).’ Hasil yang diperoleh dari 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

variabel Word of Mouth berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Keputusan 

Berkunjung. Hal ini berarti apabila 

komunikasi word of mouth disampaikan 

dengan baik maka keputusan berkunjung 

wisatawan meningkat. 

Pengaruh Daya Tarik Wisata terhadap 

Keputusan Berkunjung 
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Dari hasil analisis regresi linier 

berganda untuk variabel Daya Tarik Wisata 

diperoleh t hitung sebesar 3,157 ≥ 1,985 t 

tabel dan nilai signifikansi 0,004 ≤ 0,05. Dari 

hasil tersebut menunjukkan bahwa Daya Tarik 

Wisata berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap variabel Keputusan Berkunjung 

Wisatawan Obyek Wisata Gunung Beruk. Hal 

ini disebabkan karena apa yang dimiliki oleh 

obyek wisata tersebut berupa wahana yang 

unik, keindahan alamnya, kebersihan dan 

keamanan obyek wisata terjamin, fasilitas 

umum lengkap serta harga tiket yang 

terjangkau akan membuat wisatawan yang 

berkunjung akan memutuskan untuk 

berkunjung kembali dan bahkan akan 

menceritakannya kepada orang lain. 

Nilai dari koefisien determinasi (R²) 

Daya Tarik Wisata (X3) sebesar 0,414. Hal ini 

menunjukkan bahwa Daya Tarik Wisata 

mampu mempengaruhi variasi Keputusan 

Berkunjung Wisatawan Obyek Wisata 

Gunung Beruk sebesar 41,4%. Sedangkan 

58,6% sisanya dipengaruhi oleh variabel 

lainnya. 

Hasil Penelitian sesuai dengan hasil 

penelitian Intan Juwita dan Oda Hariyanto 

(2016) yang berjudul ‘Pengaruh Daya Tarik 

Wiata Terhadap Keputusan Berkunjung 

Wisatawan Nusantara ke Museum 

Perundingan Linggarjati Kabupaten 

Kuningan.’ Hasil penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa variabel daya tarik 

wisata berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap keputusan berkunjung. Hal ini berarti 

apabila daya tarik wisata unik,menarik,dan 

beragam maka keputusan berkunjung 

wisatawan akan meningkat. 

Pengaruh Promosi melalui Media Sosial, 

Word of Mouth, dan Daya Tarik Wisata 

Terhadap Keputusan Berkunjung  

Berdasarkan hasil uji f diperoleh nilai f 

hitung sebesar 22,61 dibandingkan dengan f 

tabel yaitu 22,61 ≥ 2,47 dan nilai signifikan 

0,000 ≤ 0,05. Hal ini berarti variabel promosi 

melalui media sosial, word of mouth,dan daya 

tarik wisata secara bersama-sama berpengaruh 

secara signifikan terhadapa keputusan 

berkunjung wisatawan Obyek Wisata Gunung 

Beruk. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan dari hasil analisis yang 

telah dilakukan yang terdapat pasa 

pembahasan, maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Promosi melalui Media Sosial 

berpengaruh secara positif dan signifikan 

terhadap keputusan berkunjung. Hasil dari 

analisa regresi berganda bernilai positif 

yaitu 0,169 berdasarkan uji t diperoleh 

nilai sebesar 3,178 dengan nilai sig 0,002. 

2. Word of Mouth berpengaruh secara positif 

dan signifikan terhadap keputusan 

berkunjung. Hasil dari analisa regresi 

berganda bernilai positif yaitu 0,191 dan 

berdasarkan uji t diperoleh nilai sebesar 

2,695 dengan nilai sig 0,004. 

3. Daya Tarik Wisata berpengaruh secara 

positif dan signifikan terhadap keputusan 

berkunjung. Hasil dari analisa regresi 

berganda bernilai positif sebesar 0,275 

dan berdasarkan uji t diperoleh nilai 

sebesar 3,157 dengan nilai sig 0,002. 

4. Promosi melalui media sosial, word of 

mouth, dan daya tarik wisata berpengaruh 

secara bersama-sama terhadap keputusan 

berkunjung. Berdasarkan hasil uji f 

diperoleh f hitung sebesar 22,61 dengan 

nilai sig sebesar 0,000. 
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